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ABSTRAK 

 

Erika Apriliyani, NIM. 1810910040 “PERSPEKTIF WANITA 

LAJANG PADA PERNIKAHAN (STUDI KASUS DI DESA 

DAMARAN KECAMATAN KOTA KABUPATEN KUDUS)” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wanita yang 

masih lajang di Desa Damaran Kecamatan Kota Kabupaten Kudus, maka 

peneliti merumuskan masalah utama dalam penelitian ini, yaitu 1). 

Bagaimana perspektif wanita lajang pada pernikahan di Desa Damaran 

Kecamatan Kota Kabupaten Kudus, 2). Apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi para wanita memilih untuk masih melajang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Peneliti memfokuskan penelitiannya 

kepada para wanita yang masih melajang di Desa Damaran Kecamatan 

Kota Kabupaten Kudus. Data primer diperoleh peneliti secara langsung 

dari sumber data, yaitu kepala desa dan para wanita yang masih melajang 

di Desa Damaran Kecamatan Kota Kabupaten Kudus. Data sekunder 

adalah data pendukung yang diperoleh peneliti melalui beberapa 

kumpulan dokumen-dokumen yang relevan dengan fokus penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis data yang 

digunakan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya 1). perspektif 

wanita yang masih melajang di Desa Damaran Kecamatan Kota 

Kabupaten Kudus menilai positif serta penting terhadap berlangsungnya 

pernikahan dalam kehidupan mereka, sehingga status lajang bukanlah 

sebagai pilihan, melainkan keterpaksaan karena belum menemukan jodoh 

atau pasangan yang tepat. 2). Adapun beragam faktor-faktor yang 

mempengaruhi melajangnya beberapa wanita di Desa Damaran 

Kecamatan Kota Kabupaten Kudus meliputi pengaruh pola asuh orang 

tua yang terlalu mengekang atau membatasi secara berlebihan kepada 

anaknya dalam berinterkasi sosial, rendahnya kemampuan komunikasi 

dengan masyarakat dalam bersosialiasi, dan perasaan sakit hati atau 

trauma yang pernah dirasakan yang mampu membuat takut untuk 

memulai hubungan lagi. 
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